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ABSTRAK  

 
Prevalensi penyakit gigi dan mulut di Indonesia masih tergolong tinggi, terutama pada anak usia 6-

12 tahun. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi masalah gigi dan mulut 
mencapai 57,6%, namun hanya 10,2% di antaranya yang mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi. 
Untuk mengatasi kondisi tersebut, petugas puskesmas memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat, termasuk penanganan masalah kesehatan gigi dan mulut. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara kunjungan dan edukasi oleh petugas puskesmas dengan kebersihan gigi dan 
mulut (oral hygiene) siswa SDN 92 Panaikang, Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten Sinjai. Penelitian kuantitatif 
ini melibatkan 78 siswa kelas 4, 5, dan 6 sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui pemeriksaan langsung 
kondisi kesehatan gigi dan mulut siswa untuk menentukan nilai OHI-S (Oral Hygiene Index-Simplified) serta 
pemberian kuesioner guna mengukur pengetahuan siswa tentang kebersihan gigi dan mulut. Analisis data 
dilakukan menggunakan uji Chi-square untuk mengetahui hubungan antara kunjungan dan edukasi petugas 

puskesmas dengan kebersihan gigi dan mulut siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan siswa dan nilai OHI-S setelah mendapatkan kunjungan serta edukasi dari petugas puskesmas. 
Uji Chi-square mengungkapkan hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan siswa dengan nilai OHI-

S (P=0.000). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kunjungan dan edukasi oleh petugas puskesmas 
memiliki hubungan signifikan dengan tingkat kebersihan gigi dan mulut siswa SDN 92 Panaikang, Kecamatan 
Sinjai Timur, Kabupaten Sinjai. 

 
 
Kata kunci : Petugas puskesmas; kebersihan gigi anak; siswa sekolah dasar 
 
 

Education of Community Health Center Staff and Relationship with Oral Hygiene  
Elementary School Students in Sinjai, South Sulawesi 

 
ABSTRACT 

 
The prevalence of dental and oral diseases in Indonesia is still high, especially at ages 6-12 years. The 

results of Indonesian Basic Health Research in 2018 showed that the prevalence of dental and oral problems 
was 57.6% and those who received services from dental medical personnel were 10.2% (Riskesda, 2018), to 
overcome this, community health center officers have the authority to serve . community in handling dental and 
oral health problems. This study aims to determine the relationship between visits and education by community 
health center officers and the oral hygiene of students at SDN 92 Panaikang, Kec. East Sinjai, Sinjai Regency. 
This research is quantitative research. The sample used was 78 elementary school students in grades 4, 5, 6. 
Data collection was carried out by directly examining students' dental and oral health and determining their OHI-
S scores as well as administering questionnaires regarding students' knowledge regarding dental and oral 
hygiene issues. Data analysis used Chi-square to see the relationship between visits and education from 
community health center staff and students' oral hygiene. The research results showed that there was an 

increase in students' knowledge and OHI-S scores after visits and education by community health center 
officers. The chi-square test results show that there is a significant relationship between students' level of 
knowledge and their OHIS scores (P=0.000). It can be concluded that there is a relationship between visits and 
education by community health center officers and the oral hygiene of students at SDN 92 Panaikang, Kec. East 
Sinjai Sinjai Regency. 
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PENDAHULUAN  

Pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

merupakan salah satu layanan publik mendasar 

yang berperan penting dalam menjaga kesehatan 

manusia secara keseluruhan. Di Indonesia, 

masalah kesehatan gigi dan mulut masih menjadi 

tantangan besar, terutama pada anak usia 6-12 

tahun. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018, prevalensi masalah gigi 

dan mulut mencapai 57,6%, namun hanya 10,2% 

yang memperoleh pelayanan dari tenaga medis 

gigi (Riskesdas, 2018). Pelayanan kesehatan gigi 

dan mulut merupakan bagian penting dari layanan 

publik yang mendukung kesehatan manusia 

secara menyeluruh. Di Indonesia, tantangan terkait 

kesehatan gigi dan mulut masih cukup besar, 

khususnya pada anak usia 6-12 tahun. Menurut 

data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2018, prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut 

mencapai 57,6%, namun hanya 10,2% yang 

menerima layanan dari tenaga medis gigi. 

Kebersihan gigi dan mulut merupakan 

bagian integral dari kesehatan secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, upaya menjaga atau 

meningkatkan kesehatan umum harus mencakup 

perawatan kebersihan gigi dan mulut. Rongga 

mulut berfungsi sebagai pintu masuk utama bagi 

kuman penyakit, sehingga penting bagi setiap 

individu untuk menjaga kebersihan dan 

kesehatannya. Langkah ini bertujuan untuk 

mencegah kerusakan serta gangguan pada gigi 

dan jaringan lunak di dalam rongga mulut. Namun, 

kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia 

masih menjadi isu yang memerlukan perhatian 

serius (Astuti & Mokhtar, 2018). 

Meskipun penting bagi semua orang, 

perhatian terhadap kesehatan gigi dan mulut di 

masyarakat sering kali belum sesuai dengan 

harapan para ahli. Banyak orang baru 

memeriksakan kondisi gigi dan mulut mereka 

ketika sudah mengalami rasa sakit yang tidak 

dapat ditangani sendiri. Bahkan, sebagian 

masyarakat lebih memilih pengobatan alternatif 

daripada mendatangi dokter gigi atau fasilitas 

kesehatan seperti puskesmas yang memiliki 

layanan poli gigi. Fenomena ini dapat disebabkan 

oleh rendahnya motivasi, baik internal dari individu 

yang mengalami sakit gigi maupun motivasi 

eksternal yang mendorong mereka untuk mencari 

pengobatan ke tenaga medis (Werang et al., 

2019). 

Kebersihan gigi dan mulut yang tidak 

terjaga akan  menimbulkan penyakit, sesuai 

dengan pendapat Dian et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa kerusakan gigi  yang  tidak  

diatasi  dengan  cepat dapat memberikan pengaruh 

buruk  terhadap  organ  lainnya. A. Menurut Kartini 

et al., (2023) Secara umum gangguan  yang 

biasanya  terjadi  bila  tidak  menjaga  kesehatan  

gigi dan  mulut  antara  lain  yaitu  gigi  berlubang,  

gusi berdarah, karang  gigi, radang  gusi, infeksi  

gusi,dan  sariawan. yang bisa diderita oleh 

sebagian besar anak-anak, 

   Anak kelompok usia 6-12 tahun rentan  

terhadap penyakit gigi dan muluti. Hal ini 

disebabkan pola hidup yang tidak sehat, seperti 

jajan makanan manis dan  rendahnya pengetahuan 

mengenai kesehatan gigi dan mulut sehingga anak 

mengabaikan persoalan kebersihan gigi dan 

mulutnya. Adapun upaya untuk meningkatkan 

kesehatan gigi dan  mulut yaitu dengan melakukan 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Sadimin et 

al., 2020). 

   Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal 

yang penting untuk dijaga, karena berhubungan 

dengan kesehatan secara umum. Gigi dan mulut 

yang sehat juga akan  mendorong terciptanya 

peningkatan kualitas hidup. Gigi dan mulut yang 

sehat berarti terbebas dari segala jenis penyakit 

baik berupa kerusakan ringan, infeksi maupun luka 

pada mulut, dan kanker yang dapat menyebabkan 

gangguan pada saat makan, tersenyum, berbicara 

serta kesejahteraan psikososial (Rusmali dkk., 

2019). Kesehatan gigi dan mulut memegang 

peranan penting dalam kehidupan namun 
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kesehatan gigi dan mulut seringkali terabaikan 

karena kebiasaan dan pola hidup yang tidak 

terjaga, maka dari itu untuk mengubah perilaku dan 

kebiasaan hidup untuk menjaga kesehatan gigi dan 

mulut perlu dilakukan sejak usia dini (Pratiwi, et al. 

2020). 

Louisa et al. (2021) mengungkapkan bahwa 

pendidikan kesehatan merupakan langkah awal 

yang penting dalam meningkatkan pengetahuan 

tentang kesehatan, terutama pada anak-anak. 

Pendidikan ini diperlukan karena pada masa 

kanak-kanak, perilaku yang akan bertahan hingga 

dewasa mulai terbentuk, termasuk kebiasaan 

menjaga kebersihan gigi dan mulut. 

Pemerintah, melalui puskesmas sebagai 

unit pelaksana layanan kesehatan di masyarakat, 

memiliki peran vital dalam mendukung upaya ini. 

Menurut Utama et al. (2017), puskesmas berfungsi 

sebagai pusat pembangunan kesehatan 

masyarakat di wilayah kerjanya. Selain itu, 

puskesmas bertugas membina partisipasi 

masyarakat untuk meningkatkan kemampuan 

hidup sehat serta memberikan pelayanan 

kesehatan yang terpadu dan menyeluruh. 

Petugas puskesmas yang memiliki 

kewenangan bertugas untuk melayani masyarakat 

dalam penanganan masalah  kesehatan gigi dan 

mulut,dalam hal ini kegiatan UKGS. pelayanan ini 

tidak hanya perlu dilakukan ketika masalah 

muncul, namun dapat dilakukan tindakan 

pencegahan. Tindakan pencegahan yang dapat 

dilakukan oleh petugas, salah satunya yaitu 

dengan melakukan pelayanan pemeriksaan di 

sekolah-sekolah serta edukasi kepada siswa 

sekolah dasar mengenai pentingnya kesehatan 

dan kebersihan gigi dan mulut. Pendidikan 

kesehatan gigi bertujuan memberikan pemahaman 

kepada anak-anak tentang cara menyikat gigi yang 

benar sekaligus memotivasi mereka untuk 

menyadari pentingnya menjaga kebersihan dan 

kesehatan gigi serta mulut (Maharan et al., 2023). 

Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) 

merupakan bagian dari program Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS). UKGS dirancang sebagai upaya 

kesehatan masyarakat untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan gigi dan mulut seluruh 

peserta didik di sekolah binaan. Program ini juga 

dilengkapi dengan layanan kesehatan individu 

berupa perawatan kuratif bagi siswa yang 

membutuhkan perawatan gigi dan mulut 

(Kemenkes RI, 2012). 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti 

telah mengambil data awal yaitu profil sekolah 

terkait jumlah siswa keseluruhan yaitu 175 orang 

dengan jumlah laki laki 93 orang dan jumlah 

perempuan  82 orang anak yang terdiri dari kelas I 

dengan jumlah 22 orang anak,kelas II dengan 

jumlah 35 orang anak,kelas III dengan jumlah 27 

orang anak,kelas IV dengan 31 orang anak,,kelas 

V dengan 30 orang anak dan kelas IV dengan 31 

orang anak. Sekolah DasarNegeri 92 Panaikang 

masuk dalam wilayah kerja Puskesmas Panaikang  

dan merupakan salah satu sekolah yang memiliki 

pelayanan Unit Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS), 

pemeriksaan kesehatan gigi dan Edukasi 

kesehatan Gigi dan Mulut oleh petugas puskesmas 

merupakan program kerja dari UKGS. SDN 92 

Panaikang sering menjadi lokasi sasaran 

pemeriksaan dan penyuluhan kesehatan gigi dan 

mulut, namun tingkat  penyakit gigi dan mulut tidak 

mengalami penurunan yang signifikan khususnya 

di SDN 92 Panaikang ini,  sehingga penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan Judul Hubungan 

Kunjungan dan Edukasi oleh Petugas Puskesmas 

dengan Oral Hygiene Siswa SDN 92 Panaikang. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif yang dilakukan dengan melihat OHIS 

yang dihasilkan dari pemeriksaan kalkulus indeks 

dan debris indeks. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan November 2023 yang bertempat di SDN,92 

Panaikang, Kabupaten Sinjai provinsi Sulawesi 

Selatan. Sampel untuk object penelitian adalah 

siswa-siswi kelas 4, 5, dan 6  dengan jumlah 

sampel sebanyak 92 orang namun yang memenuhi 

kriteria hanya 78 orang, sedangkan 14 orang di 

ekslusi karena tidak hadir dan tidak berkenan untuk 
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dilakukan pemeriksaan. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu lembar pemeriksaan 

kesehatan gigi dan lembar Kuisioner, alat yang 

digunakan berupa alat tulis, alat Oral diagnostik, 

masker, handscoon dan bahan yang digunakan 

berupa Air, Disclosing Solution, Materi Pemberian 

Edukasi (Penyuluhan). 

Penelitian dilaksanakan selama dua hari. 

Variabel bebeas dalam penelitian ini ialah edukasi 

petugas puskesmas dan variabel terikat ialah oral 

Hygiene siswa. pengambilan data pada hari 

pertama dilakukan dengan pemeriksaan 

kebersihan gigi dan mulut sampel kemudian 

pemberian kuisioner dan dilanjutkan 

edukasi/penyuluhan, kemudian pada hari kedua 

dilakukan pemberian kuisioner kembali serta 

observasi kedua kebersihan gigi dan mulut sampel 

untuk melihat perkembangan setelah dilakukan 

edukasi/penyuluhan. Hasil OHIS didapatkan dari 

nilai debris indeks ditambahkan dengan nilai 

kalkulus indeks. Adapun kriteria skor OHIS adalah 

0.0-1.2 baik, 1.3- 3.0 sedang, 3.1-6.0 buruk           

Data yang diperoleh selanjutnya diolah 

menggunakan aplikasi SPSS dan dilakukan uji chi-

square  untuk melihat adanya hubungan antara 

kunjungan petugas puskesmas dan edukasi 

terhadap Oral hygiene siswa SDN 92 Panaikang 

kab Sinjai 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pengambilan data penelitian dilakukan 

sebelum dan setelah dilakukan edukasi mengenai 

cara menjaga serta pentingnya kebersihan gigi dan 

mulut pada siswa. Adapun hasil penelitian 

mengenai tingkat pengetahuan dan Tingkat 

kebersihan gigi dan mulut siswa dengan indeks 

OHI-S sebelum dilakukan edukasi dapat dilihat 

pada tabel 1 dan 2. 

 

Tabel 1. 

 Rata-rata nilai kuisioner kebersihan gigi dan mulut siswa SD sebelum dilakukan kunjungan dan edukasi 

Variabel N Persentase 

Tingkat pengetahuan baik 50 64% 

Tingkat pengetahuan cukup 24 31% 

Tingkat pengetahuan rendah 4 5% 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

sebelum dilakukan edukasi, tingkat pengetahuan 

siswa terkait kebersihan gigi dan mulut sudah 

masuk kedalam kategori baik yaitu sebanyak 50 

orang dengan persentase 64%, tingkat 

pengetahuan cukup sebanyak 24 orang dengan 

persentase 31% dan tingkat pengetahuan rendah 

sebanyak 4 orang dengan persentase 5%.  

 

Tabel 2. 

Tingkat kebersihan gigi dan mulut siswa dengan indeks OHI-S sebelum dilakukan kunjungan dan edukasi 

Indeks OHI-S N Persentase 

Baik 29 37% 

Sedang 49 63% 

Rendah 0 0% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat 

kebersihan  gigi dan mulut siswa terbanyak berada 

pada kategori sedang yaitu sebanyak 49 orang 

dengan persentase 63%, kemudian diikuti dengan 

kategori baik sebanyak 29 orang dengan 
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persentase 37%. Tidak terdapat siswa dengan 

tingkat kebersihan gigi yang rendah.  

Adapun hasil analisis chi-square terkait 

hubungan antara tingkat pengetahuan siswa 

dengan Indeks OHI-S sebelum dilakukannya 

kunjungan dan edukasi petugas puskesmas 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan (Tabel 3). 

 

Tabel 3. 

Hubungan tingkat pengetahuan kebersihan gigi dan mulut dengan indeks OHI-S siswa sebelum dilakukan 

edukasi  

Tingkat 

pengetahuan 

Indeks OHI-S 
Total Asymp.sig 

Baik Sedang Buruk 

Baik 21 29 0 50 

0.221 
Cukup 8 16 0 24 

Rendah 0 4 0 4 

Total 29 49 0 78 

 

Siswa dengan tingkat pengetahuan 

kebersihan gigi dan mulut yang baik memiliki 

indeks OHI-S yang baik sebanyak 21 orang dan 

sedang sebanyak 29 orang. Tingkat pengetahuan 

kebersihan gigi dan mulut yang cukup  memiliki 

indeks OHI-S  yang baik sebanyak 8 orang dan 

sedang sebanyak 16 orang. Siswa yang memiliki 

tingkat pengetahuan kebersihan gigi dan mulut 

dengan kategori rendah tidak memiliki indeks OHI-

S yang baik dan buruk hanya terdapat siswa 

dengan indeks OHI-S sedang sebanyak 4 orang. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa 

sebagian besar siswa sudah memiliki pengetahuan 

yang baik, meski demikian indeks OHI-S 

menunjukkan bahwa tingkat kebersihan gigi dan 

mulut siswa masih lebih banyak pada katogeri 

sedang, yang artinya siswa hanya mengetahui teori 

saja namun tidak mengimplentasikannya di 

kehidupan sehari-hari. Hal yang sama juga terjadi 

dalam penelitian Aulia et al. (2021) dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa sebanyak 

68,8% siswa SMP yang memiliki pengetahuan 

yang baik akan kebersihan gigi dan mulut namun 

dari 68,8% tersebut, hanya 38% siswa yang 

memiliki nilai OHI-S yang baik, 34,4% lainnya 

memiliki nilai OHI-S sedang dan 6,3% lainnya 

memiliki nilai OHI-S yang buruk.     

Setelah pengambilan data awal, 

selanjutnya dilakukan Edukasi oleh petugas 

puskesmas mengenai pentingnya kebersihan gigi 

yang diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan siswa serta meningkatkan 

kebersihan gigi dan mulut siswa. Adapun hasil 

yang diperoleh setelah dilakukannya kunjungan 

dan edukasi oleh petugas puskesmas di SDN. 92 

Panakaikang dapat dilihat pada tabel 4 dan 5.  

 

Tabel 4.  

Rata-rata nilai kuisioner kebersihan gigi dan mulut siswa SD setelah kunjungan dan edukasi 

Variabel N Persentase 

Tingkat pengetahuan baik 70 90% 

Tingkat pengetahuan cukup 8 10% 

Tingkat pengetahuan rendah 0 0% 

 

Setelah dilakukan edukasi, tingkat 

pengetahuan siswa dengan kategori baik 

meningkat menjadi 70 orang dengan persentase 

90%. Sementara itu, tingkat pengetahuan siswa 
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dengan kategori cukup mengalami penurunan yaitu 

hanya sebanyak 8 orang dengan persentase 10% 

dan tidak terdapat siswa dengan kategori 

pengetahuan yang rendah. 

 

Tabel 5. 

 Tingkat kebersihan gigi dan mulut siswa dengan indeks OHI-S setelah dilakukan kunjungan dan edukasi 

Indeks OHI-S N Persentase 

Baik 70 90% 

Sedang 8 10% 

Rendah 0 0% 

 

Sama halnya dengan tingkat pengetahuan 

siswa, jumlah siswa dengan nilai OHI-S baik juga 

mengalami peningkatan. Siswa dengan indeks 

OHI-S baik sebanyak 70 orang (90%) dan siswa 

dengan indeks OHI-S sedang sebanyak 8 orang 

(10%), serta  tidak terdapat siswa yang memiliki 

indeks OHI-S yang rendah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Nahak et al. (2020) yang menunjukkan 

hasil bahwa terdapat peningkatan rata-rata nilai 

pengetahuan siswa sebelum dan setelah 

penyuluhan dimana  sebelum penyuluhan adalah 

sebesar 57,74 dengan kriteria kurang dan setelah 

penyuluhan meningkat menjadi 72,02, begitu pula 

dengan nilai OHI-Snya yang semakin membaik dari 

2,36 menjadi 1,29 dengan kriteria sedang

Tabel 6. 

Hubungan tingkat pengetahuan kebersihan gigi dan mulut dengan Indeks OHI-S siswa setelah dilakukan 

edukasi  

Tingkat 

pengetahuan 

Indeks OHI-S 
Total Asymp.sig 

Baik Sedang Buruk 

Baik 66 4 0 70 

0.000 
Cukup 4 4 0 8 

Rendah 0 0 0 0 

Total 70 8 0 78 

 

Hasil analisis Chi-Square menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan siswa dengan indeks OHI-S mereka 

(Tabel 6). Data tersebut mengindikasikan bahwa 

tingkat pengetahuan siswa berbanding lurus 

dengan indeks OHI-S yang dimilikinya. Dengan 

kata lain, semakin baik pemahaman siswa tentang 

pentingnya kebersihan gigi dan mulut, semakin 

baik pula tingkat kebersihan gigi dan mulut mereka. 

Siswa dengan tingkat pengetahuan yang 

baik tentang kebersihan gigi dan mulut memiliki 

indeks OHI-S yang baik sebanyak 66 orang, dan 

indeks sedang sebanyak 4 orang. Sementara itu, 

siswa dengan pengetahuan yang cukup memiliki 

indeks OHI-S yang baik sebanyak 4 orang, dan 

indeks sedang sebanyak 4 orang. Tidak ditemukan 

siswa dengan tingkat pengetahuan yang rendah. 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan tentang kebersihan gigi dan 

mulut sangat penting bagi siswa sekolah dasar, 

karena gigi merupakan bagian dari sistem 

pencernaan yang memiliki peran vital sepanjang 

hidup. Menjaga kebersihan gigi dan mulut sejak 

usia dini menjadi salah satu faktor kunci untuk 

mencegah masalah kesehatan gigi di kemudian 

hari. Pemahaman yang baik tentang kesehatan 

dapat membantu anak memahami penyebab, cara 

penanganan, pemeliharaan, dan pencegahan 

penyakit, sehingga mereka termotivasi untuk 
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merawat gigi dan mulut secara mandiri (Khoiriyah 

et al., 2021). 

Yuniarly et al. (2019) menjelaskan bahwa 

masa sekolah dasar sering disebut sebagai 

periode kritis, karena pada tahap ini anak mulai 

membentuk kebiasaan, termasuk menjaga 

kebersihan gigi dan mulut, yang cenderung 

bertahan hingga dewasa. Hal ini sejalan dengan 

catatan Sugiyanto (2018) yang menyebutkan 

bahwa anak usia 7-11 tahun berada dalam tahap 

perkembangan kognitif operasional konkret. Pada 

tahap ini, anak mulai menggunakan logika secara 

memadai, ditandai dengan kemampuan 

memahami konsep yang logis dengan bantuan 

benda atau instrumen konkret. 

Tingginya jumlah siswa dengan tingkat 

pengetahuan baik pada saat sebelum dan setelah 

edukasi diduga disebabkan karena maksimalnya 

informasi yang diperoleh siswa baik itu informasi 

dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan 

dari media informasi. Rini et al. (2021) menyatakan 

bahwa Perkembangan teknologi pada abad ke 21 

yang terlihat sangat menonjol adalah teknologi 

komunikasi dan informasi terutama perkembangan 

gadjet.  Saat ini penggunaan gadjet didominasi 

sebagian besar oleh anak-anak hingga remaja 

sehingga penyaluran informasi terkait kebersihan 

dan kesehatan gigi juga semakin mudah 

ditemukan. 

Beberapa siswa yang memiliki tingkat 

pengetahuan sedang terkait kebersihan gigi dan 

mulut diduga disebabkan karena sebagian besar 

anak pada usia dini  belum memiliki gadjet dan 

masih meminjam milik orangtuanya, sedangkan 

beberapa orangtua membatasi penggunaan gadjet 

pada anaknya. Hal ini wajar terjadi karena selain 

memiliki dampak positif penggunaan gadjet pada 

anak usia dini juga membawa dampak negatif 

seperti jam tidur yang tidak menentu, kecanduan 

bermain game dan kurangnya interaksi sosial pada 

anak (Rini et al., 2021). Jumriani et al. (2022) 

menambahkan bahwa pengetahuan seseorang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor 

pendidikan, lingkungan dan sosial budaya. 

OHIS atau Oral hygiene indeks simplifed 

merupakan indeks yang biasa digunakan untuk 

menilai status kebersihan gigi dan mulut seseorang 

(Nahak, 2021). Semakin rendah nilai OHI-Snya 

maka semakin baik kategorinya. Nilai OHIS 

sebagian besar dipengaruhi oleh pengetahuan dan 

perilaku siswa. Tingkat pengetahuan yang baik 

serta diikuti dengan perilaku yang sejalan akan 

menghasilkan nilai OHI-S yang baik pula.  

Tingkat pengetahuan yang tinggi namun 

memiliki nilai OHI-S yang rendah menunjukkan 

bahwa adanya ketidaksesuaian perilaku dan juga 

pengetahuan siswa. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi tidak sejalannya pengetahuan 

siswa dengan tingkat kebersihan giginya ialah 

karena adanya rasa malas, tidak adanya dukungan 

dari orang tua, cara menggosok gigi serta waktu 

menggosok gigi yang tidak tepat dan tingginya 

kecenderungan mengkomsumsi makanan yang 

manis (Mahirawati et al., 2021).  

Sebagian besar seorang anak malas 

menggosok gigi khususnya sebelum tidur ialah 

karena rasa lelah setelah beraktivitas sepanjang 

hari menyebabkan rasa kantuk. Padahal lalai 

menggosok gigi diwaktu malam sebelum tidur bisa 

beresiko mempercepat dan memperbanyak bakteri 

didalam mulut. Sesuai dengan pendapat 

Marselyna et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

penyakit pada oral umumnya terjadi akibat adanya 

akumulasi bakteri. Bakteri yang berkembang terlalu 

banyak di rongga mulut dapat menyebabkan 

infeksi oral peradangan gusi dan bau mulut.  

Kurangnya dukungan orang tua menjadi 

salah satu faktor penyebab rendahnya kebersihan 

gigi dan mulut pada anak. Hal ini sering kali 

disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan orang 

tua serta kesibukan mereka, sehingga kurang 

memperhatikan kebersihan gigi dan mulut anak. 

Suryaningtyas et al. (2022) menyebutkan bahwa 

kejadian karies gigi pada anak sekolah dipengaruhi 

oleh minimnya peran orang tua dalam 

pemeliharaan kesehatan gigi, seperti membimbing, 

memberikan pemahaman, mengingatkan, dan 

menyediakan fasilitas pendukung. 
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Selain itu, cara menyikat gigi yang tidak 

benar juga menjadi penyebab rendahnya 

kebersihan gigi dan mulut pada anak. Menyikat gigi 

dengan tekanan yang terlalu kuat dapat 

mengakibatkan abrasi, yaitu kerusakan mekanis 

pada gigi akibat hilangnya lapisan email, yang 

menyebabkan gigi menjadi sensitif (Rivalina et al., 

2022). 

Afrinis et al. (2020) mengungkapkan bahwa 

anak yang memiliki kebiasaan mengonsumsi 

makanan manis lebih cenderung mengalami karies 

gigi dibandingkan anak yang tidak mengonsumsi 

makanan manis. Pada anak sekolah, kebiasaan 

makan makanan manis seperti permen, cokelat, 

dan donat menjadi salah satu penyebab utama 

karies gigi. Untuk mengatasi masalah ini, frekuensi 

dan waktu menyikat gigi perlu diperhatikan. 

Menyikat gigi secara teratur, minimal dua kali 

sehari, merupakan cara paling sederhana untuk 

merawat kesehatan gigi. Waktu menyikat gigi yang 

dianjurkan adalah pagi setelah sarapan untuk 

membersihkan sisa makanan, dan malam sebelum 

tidur untuk menghambat pertumbuhan bakteri yang 

dapat menyebabkan karies pada anak-anak 

maupun orang dewasa (Fahmah et al., 2023). 

Faktor terakhir yang menjadi penyebab 

tidak berbanding lurusnya nilai OHI-S dengan 

tingkat pengetahuan siswa SDN.92 Panaikang 

sebelum dilakukan edukasi ialah faktor kesadaran 

diri siswa yang  kurang . Peran tenaga pendidik dan 

tenaga kesehatan sangat diperlukan  untuk dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam meningkatkan 

kebersihan gigi dan mulutnya.  

Menurut Wahyudi (2020) perawat gigi 

merupakan bagian dari tenaga profesional memiliki 

peran sebagai konselor, agen perubah, pemberi 

asuhan dan juga sebagai pendidik. Upaya yang 

dapat dilakukan nuntuk mewudkan peran petugas 

puskesmas sebagai pendidik ialah melalui 

penyuluhan maupun edukasi terkait pentingnya 

pemeliharaan kebersihan dan kesehatan gigi dan 

mulut. Obi et al. (2023) menyatakan bahwa 

menanamkan pengetahuan mengenai pentingnya 

kesehatan gigi dan mulut perlu dilakukan sejak usia 

dini sehingga kerusakan gigi dapat dicegah. 

Menurut Himawati et al. (2023) 

Keberhasilan suatu proses pendidikan kesehatan 

dapat diukur melalui beberapa indikator yaitu 

pengetahuan, tanggapan serta tindakan peserta 

didik terhadap materi yang telah diberikan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan dan nilai OHIS siswa SDN.92 

Panaikang setelah dilakukan edukasi diduga terjadi 

karena beberapa faktor.  

Faktor yang dapat menjadi penentu 

keberhasilan edukasi pada anak ialah pemilihan 

metode dan media pembelajaran. Media edukasi 

yang digunakan pada saat penyuluhan ialah 

phantom gigi dan PPT yang dapat menarik 

perhatian siswa, serta menggunakan metode 

pembelajaran reward dimana metode tersebut 

dapat mendorong siswa untuk terus 

memperhatikan materi yang diberikan karena 

dengan menjawab pertanyaan akan mendapatkan 

hadiah. Pendapat ini sejalan dengan Belinda dan 

Surya (2021), yang menyatakan bahwa media 

edukasi yang baik dan efektif dapat memberikan 

dampak positif bagi anak-anak, berupa perubahan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku ke arah yang 

lebih baik. 

Keberhasilan edukasi juga didukung oleh 

penyampaian materi langsung oleh petugas 

puskesmas yang memiliki keahlian di bidangnya, 

seperti perawat gigi. Materi yang disampaikan oleh 

tenaga ahli cenderung lebih mudah dipahami, 

karena disertai dengan pengetahuan yang 

mendalam dan pengalaman yang luas dari 

pemateri. Simamora (2019) juga menegaskan 

bahwa pengalaman seseorang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengetahuan. Semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki seseorang dalam suatu 

bidang, semakin luas pula pengetahuannya 

tentang hal tersebut. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

setelah dilakukan uji Chi- square dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan siswa dan nilai OHI-Snya. 

hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kebersihan gigi dan mulut siswa 

setelah dilakukan edukasi, disamping itu juga 

terjadi peningkatan pengetahuan tentang 

pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut 

setelah dilakukan edukasi. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini perlu 

dilakukan kerjasama antar institusi untuk 

memberikan penyuluhan dan pemeriksaan 

kesehatan gigi dan mulut secara berkala agar 

kesehatan gigi dan mulut anak dapat tetap terjaga.  

Selanjutnya, perlu dikaji lebih dalam lagi mengenai 

penyebab anak-anak mengabaikan kebersihan gigi 

dan mulut. 
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